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ABSTRAK 

 
Pendahuluan: kolesterol adalah substansi seperti lilin berwarna putih yang secara alami 

diproduksi oleh hati. Peningkatan kadar kolesterol merupakan masalah kompleks karena umumnya 

tidak menunjukkan gejala spesifik, namun dapat memicu penyakit seperti jantung, stroke, diabetes, 

dan aterosklerosis. Di Indonesia, kebiasaan merokok disertai konsumsi kopi cukup umum, padahal 

kandungan dalam keduanya berdampak buruk terhadap kesehatan, termasuk kadar kolesterol. 

Tujuan: mengetahui kadar kolesterol total pada perokok disertai konsumsi kopi serta 

membandingkan kadar kolesterol berdasarkan kategori kebiasaan merokok disertai konsumsi kopi. 

Metode: menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 

terdiri dari 165 masyarakat berjenis kelamin laki-laki di RW 49, Desa Ringinsari, Sleman, 

Yogyakarta. Sebanyak 36 responden dipilih dengan rumus Slovin menggunakan teknik purposive 

sampling. Data kebiasaan merokok dan konsumsi kopi dikumpulkan melalui wawancara, 

sedangkan faktor pengganggu diidentifikasi menggunakan wawancara berdarakan kuesioner FFQ 

dan GPAQ. Kadar kolesterol total diukur menggunakan metode CHOD-PAP dengan alat fotometer. 

Analisis data meliputi distribusi frekuensi, uji normalitas Shapiro-Wilk, Two-Way ANOVA, dan 

Korelasi Parsial. Hasil: rata-rata kadar kolesterol tertinggi ditemukan pada kategori perokok berat 

dengan konsumsi kopi berat (236,00 mg/dL). Terdapat Perbedaan kadar kolesterol yang dilihat dari 

nilai rata–rata kategori perokok disertai konsumsi kopi. Kesimpulan: semakin banyak rokok dan 

kopi yang dikonsumsi, maka kadar kolesterol dapat meningkat. Terdapat perbedaan kadar 

kolesterol berdasarkan kategori kebiasaan tersebut. 
 

Kata Kunci: Kolestreol, rokok, kopi. 
 

ABSTRACT 
 

Introduction: : cholesterol is a white wax-like substance that is naturally produced by the 

liver. Elevated cholesterol levels are a complex problem because they generally do not show 
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specific symptoms, but can trigger diseases such as heart, stroke, diabetes, and atherosclerosis. In 

Indonesia, the habit of smoking accompanied by coffee consumption is quite common, even though 

the content in both has a bad impact on health, including cholesterol levels. Objective: to find out 

the total cholesterol level in smokers accompanied by coffee consumption and compare cholesterol 

levels based on the category of smoking habits accompanied by coffee consumption. Methods: A 

descriptive analytical design with a cross-sectional approach was used. The population consisted of 

165 male residents of RW 49, Ringinsari Village, Sleman, Yogyakarta. A total of 36 respondents 

were selected using the Slovin formula using a purposive sampling technique. Data on smoking 

habits and coffee consumption were collected through interviews, while confounding factors were 

identified using interviews based on the FFQ and GPAQ questionnaires. Total cholesterol levels 

were measured using the CHOD-PAP method with a photometer. Results: The average highest 

cholesterol level was found in the category of heavy smokers with heavy coffee consumption 

(236.00 mg/dL). There is a difference in cholesterol levels as seen from the average value of the 

smoker category accompanied by coffee consumption. Conclusion: the more cigarettes and coffee 

consumed, the higher cholesterol levels can increase. There are differences in cholesterol levels 

based on these categories of habits.  
 

Keywords: colesterol, cigarettes,coffe. 
 
 

PENDAHULUAN  

Kolesterol merupakan substansi seperti lilin putih yang secara alami diproduksi oleh hati dan 

ditemukan di seluruh tubuh manusia. Secara fisiologis, kolesterol memiliki peran penting dalam 

pembentukan membran sel serta biosintesis berbagai hormon seperti hormon steroid, estrogen, 

androgen, progesteron, dan hormon adrenokortikal (Pasadena, Amalia and Hadi, 2024). 

Peningkatan kadar kolesterol menjadi isu kompleks dalam tubuh manusia, terutama bagi yang 

belum memahami manfaat dan resikonya. Kolesterol memiliki manfaat yang baik dalam tubuh 

manusia, namun, kelebihan jumlah kolesterol jahat (Low Density Lipoprotein) yang melebihi jumlah 

kolesterol baik (High Density Lipoprotein) dapat mempengaruhi kesehatan (Solikin and Muradi, 

2020). 

Hiperkolesterolemia, atau kadar kolesterol darah yang berlebih, seringkali tanpa gejala khas, 

meyebabkan banyak individu tidak menyadari bahwa kadar kolesterol melebihi amabang batas 

normal (>200 mg/dL) (Aman et al., 2019). Hiperkolesterolemia telah lama dikenal sebagai salah 

satu faktor resiko utama penyakit tidak menular, seperti penyakit aterosklerosis, jantung, stroke, 

dan diabetes, yang merupakan penyebab kematian tertinggi. Hiperkolesterolemia juga dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti kurang aktifitas fisik, makanan tinggi lemak, stres, dan lain-lain (Pratiwi, 

2022). World Health Organization (WHO) menyatakan penyebab kematian tertinggi di dunia. 

Sekitar 40 juta penduduk di dunia menderita penyakit tidak menular, seperti kardiovaskular, stroke, 

diabetes, penyakit pernapasan kronik, dan cedera (Lestari et al., 2020) 
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Peningkatan jumlah penyakit tidak menular juga terjadi di Indonesia. Sebelumnya, penyakit 

tidak menular lebih banyak dialami oleh orang tua, namun sekarang mulai mengancam usia 10-14 

tahun (Kemenkes, 2020). Banyaknya orang yang melihat bahwa kopi selalu identik dengan rokok, 

seolah tidak pas minum kopi tampa menghisab rokok, namun, dua kebiasaan tersebut dapat 

menyebabkan hiperkolesterolemia (Putri, 2020). Menurut Data dari World Health Organization 

(2022) menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah perokok ketiga 

terbanyak di dunia setelah Cina dan India. Adapun konsumsi kopi di Indonesia diperkirakan 

meningkat 8.25% per tahun. Data nasional menunjukkan bahwa prevalensi konsumsi kopi di 

Indonesia setiap tahun mencapai 45.6% (Siregar and Harahap, 2024). 

Provinsi DI Yogyakarta berada di peringkat ke-29 secara nasional dan peringkat ke-4 dari 

lima provinsi di Pulau Jawa, dengan 23,97% penduduknya tercatat sebagai perokok, rata-rata 

mulai merokok pada usia 15 tahun. Kabupaten Sleman, yang memiliki jumlah penduduk 

terbanyak di DIY juga menghadapi masalah konsumsi rokok pada usia dini yang cukup tinggi 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, 2021). Zat aktif yang berada dalam rokok, seperti nikotin, 

diketahui dapat merangsang sistem saraf simpatik dan meningkatkan sekresi katekolamin, yang 

memicu proses lipolisis dan pada akhirnya meningkatkan kadar kolesterol darah (Ningsih, 2022). 

Selain itu, senyawa seperti kafein, kafestol, dan kahweol dalam kopi juga dapat memengaruhi 

metabolisme lipid dan profil lemak darah (Siregar and Harahap, 2024) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sepitri (2021) menemukan rata-rata kolesterol 

total perokok aktif adalah 211 mg/dL, kadar terendah 152 mg/dL dan kadar tertinggi yaitu 325 

mg/dL. Sementara itu, penelitian oleh Fadillah dan Murniawati (2023) menunjukkan bahwa rata-

rata kadar kolesterol total pada pengonsumsi kopi susu mencapai 202,85 mg/dL, yang berada 

dalam kategori ambang batas tinggi. Merokok dan konsumsi kopi merupakan kebiasaan yang 

sering dilakukan bersamaan, terutama di kalangan masyarakat berjenis kelamin laki-laki. 

Fenomena serupa juga ditemukan pada masyarakat di RW 49, Desa Ringinsari, Kelurahan 

Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan observasi, mayoritas masyarakat berjenis 

kelamin laki-laki di wilayah ini memiliki dua kebiasaan yaitu merokok dan mengonsumsi kopi setiap 

hari. Kombinasi dua kebiasaan ini menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi tingginya kadar 

kolesterol total di kalangan masyarakat, sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai 

gambaran kadar kolesterol pada masyarakat yang memiliki kebiasaan merokok dan mengonsumsi 

kopi. 

Peningkatan kadar kolesterol dapat mempercepat terbentuknya plak aterosklerotik yang 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah. Hal ini sangat meningkatkan risiko infark miokard 

(serangan jantung), stroke, hipertensi dan lain sebagainya, perlu diwaspadai dan diantisipasi 
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(Husen et al., 2022). Peningkatan kadar kolesterol dapat dicegah melalui perubahan gaya hidup 

sehat, terutama dalam pola makan dan aktifitas fisik. Selain itu, pentingnya pemeriksaan kolesterol 

total di dalam tubuh secara rutin, diharapkan menjadi salah satu cara untuk mencegah dan 

mendeteksi secara dini kemungkin potensi muculnya penyakit yang disebabkan oleh tingginya 

kadar kolesterol, sehingga penatalaksanaan dan pengobatan penyakit hiperkolesterolemia dapat 

dilakukan sejak awal dan meminimalisir riskio komplikasi (Wahyuni et al., 2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Alat dalam penelitian ini adalah spuit 3 mL, tabung vakum, tourniquet, fotometer, mikropipet 

1000 μl dan 10 μl, tip mikropipet, tabung reaksi, dan sentrifuge. Bahan yang dibutuhkan yaitu 

alkohol swab, palster luka, reagen pemeriksaan kolesterol, dan darah vena. Instrumen tambahan 

meliputi lembar informed consent, lembar wawancara frekuensi merokok dan konsumsi kopi, serta 

kuesioner makanan tinggi lemak (Food Frequency Questionnaire) dan aktifitas fisik (Global 

Physical Activity Questionnaire). 

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional 

yang dilakukan pada tanggal 3 Mei 2025. Populasi penelitian adalah masyarakat RW 49 Desa 

Ringinsari, Kelurahan Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta, berjenis kelamin laki-laki berjumlah 165 

orang. Proses pemilihan sampel dilakukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

yang ditentukan sebesar 15% (0,15), yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 36 responden. 

Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, 

yakni suatu teknik pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria tertentu atau 

pertimbangan khusus. Dalam hal ini, sampel yang dipilih adalah yang berusia 17–64 tahun, yang 

memiliki kebiasaan merokok disertai konsumsi kopi, serta tidak mengonsumsi obat-obatan (obat 

hipertensi, kolesterol, diabetes dan lain-lain). Tidak menderita hipertensi, diabetes, maupun 

penyakit kronik lainnya. Sampel berupa serum darah vena diperoleh setelah responden 

memberikan persetujuan tertulis (Informed Consent).  

Data dikumpulkan melalui wawancara terkait usia, frekuensi merokok dan konsumsi kopi, 

serta pengisian kuesioner makanan tinggi lemak (Food Frequency Questionnaire) dan aktifitas fisik 

(Global Physical Activity Questionnaire). Metode pemeriksaan kadar kolesterol dalam penelitian ini 

adalah CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase Peroxidase Phenol Aminophenazone) dengan instrumen 

fotometer. Data dianalisis menggunakan distribusi frekuensi, uji normalitas Shapiro–Wilk, dan uji 
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Two-Way ANOVA. Analisis Korelasi Parsial dilakukan untuk mengontrol faktor pengganggu. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui gambaran kadar kolesterol pada masyarkat yang 

memiliki kebiasaan merokok disertai konsumsi kopi, serta mengetahui perbedaan kadar kolesterol 

yang ditinjau dari kebiasaan merokok dan konsumsi kopi. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel sebagi berikut : 

Karakteristik Jumlah Presentase (%) 

Perokok & Pengkonsumsi Kopi   

Ringan – Ringan 2 5,56 % 

Ringan – Berat 6 16,67 % 

Sedang – Ringan 10 27,78 % 

Sedang – Berat 11 30,56 % 

Berat – Ringan 5 13,89 % 
Berat – Berat 2 5,56 % 

Usia Perokok & Pengkonsumsi Kopi   

15-24 Tahun 7 19,44 % 

25-34 Tahun  3 8,33 % 
35-44 Tahun  12 33,33 % 

45-54 Tahun  10 27,78 % 

55-64 Tahun  4 11,11 % 

IMT Perokok & Pengkonsumsi Kopi   

Kurus 11 30,56 % 

Ideal 18 50,00 % 

Gemuk 6 16,67% 
Obesitas 1 1 2,78 % 

Aktivitas Fisik   

Rendah ( < 600 MET ) 6 16,67 % 

Sedang ( 600 – 2999 MET ) 20 55,56 % 

Tinggi ( > 3000 MET ) 10 27,78 % 

Makanan Tinggi Lemak   

Baik ( < 67 Gram / Hari ) 27 75,00 % 

Buruk ( > 67 Gram / Hari ) 9 25,00 % 

Jumlah  36 100% 
Sumber : Data Primer, 2025   

Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian dari 36 responden yang dilakukan pemeriksaan 

kolesterol, kategori terbanyak berasal dari kelompok perokok sedang dan konsumsi kopi berat 

dengan jumlah 11 responden (30,56%). Rentang usia terbanyak adalah usia 35-44 tahun 

berjumlah 12 responden (33,33%). Indeks massa tubuh (IMT) responden terbanyak berada 

dalam kategori ideal sebanyak 18 responden (50,00%). Mayoritas responden, 55,56 % atau 20 

responden, melakukan aktifitas fisik dengan kategori sedang. Makanan tinggi lemak berada pada 

kategori baik yaitu sebanyak 27 responden (75,00%). 
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Table 1. Frekuensi Kadar Kolesterol 

Kadar Kolestreol (mg/dL) Jumlah Presentase (%) 

≤200 mg/dL (Normal) 33 91,67% 

≥200 mg/dL (Tinggi) 3 8,33% 

Total  36 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 

Tabel 2 menunjukkan frekuensi kadar kolesterol, diketahui sebagian besar responden 

memiliki kadar kolesterol dalam rentang normal. Dari keseluruhan responden berjumlah 36, 

sebanyak 33 responden (92,67%) berada dalam kategori normal, dan hanya 3 responden (8,335 

yang berada pada kategori tinggi. 

Table 2. Hasil Test Of Between 

Tests of Between-Subjects Effects 

Sumber Sig 

Kebiasaan Merokok  .000 

Konsumsi Kopi .000 

Kebiasaan Merokok * Konsumsi Kopi .004 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan hasil uji Two-Way ANOVA pada Tabel 3, diketahui bahwa kebiasaan merokok 

memiliki nilai F 106,78 dengan tingkat signifikansi 0,000 (≤0,01), serta konsumsi kopi memiliki nilai 

F 70,44 dengan signifikansi 0,000 (≤0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa keduanya secara individu 

berpengaruh signifikan terhadap kadar kolesterol. Selain itu, terdapat interaksi yang signifikan 

antara kebiasaan merokok dan konsumsi kopi, dengan nilai F 6,83 dan signifikansi 0,004 (≤0,01). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua faktor tersebut berkontribusi secara bermakna 

terhadap peningkatan kadar kolesterol. 

Table 3. Perbedaan Kadar Kolesterol Berdasarkan Kategori Perokok & Konsumsi Kopi 

Perbedaan Kadar Kolesterol Yang Ditinjau Dari Kategori Perokok & Konsumsi Kopi 

Kategori Perokok Kategori 
Konsumsi Kopi 

Mean mg/dL 
Mean 

Difference  
Std. Eror Sig 

Ringan  Ringan 109,50 17,67 8,39 .044 

Berat 127,17 -17,67 8,39 .044 

Sedang  Ringan 143,60 29,95 4,49 <.001 

Berat 173,55 -29,95 4,49 <.001 

Berat  Ringan 176,00 60,00 8,60 <.001 

Berat 236,00 -60,00 8,60 >.001 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4, terdapat perbedaan kadar kolesterol yang ditinjau dari kategori perokok 

disertai dengan konsumsisi kopi. Dapat dilihat dari nilai Mean dan Mean Difference. Mean 

Difference bernilai negatif (-) artinya kelompok kedua lebih tinggi dari pada kelompok pertama. 

Mean Difference positif (+) artinya kelompok pertama lebih tinggi dari pada kelompok kedua. 
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Table 4. Korelasi Parsial Faktor Pengganggu 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 5, setelah mengontrol variabel-variabel pengganggu seperti aktivitas 

fisik, konsumsi makanan tinggi lemak, indeks massa tubuh (IMT), dan usia, masih menunjukkan 

adanya korelasi positif yang bermakna secarra statistik antara kebiasaan merokok dan konsumsi 

kopi terhadap kolesterol. 

Penelitian ini melibatkan 36 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi, 

dengan rentang usia 17 tahun hingga 64 tahun. Sampel penelitian berasal dari masyarakat di RW 

49 Desa Ringinsari, Kelurahan Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta, yang memiliki dua kebiasaan 

yaitu merokok disertai konsumsi kopi. Penelitian ini menggunakan metode CHOD-PAP 

(Cholesterol Oxidase Peroxidase Phenol Aminophenazone) untuk mengukur kadar kolesterol 

dalam darah. Metode ini bekerja berdasarkan reaksi enzimatis. Kolesterol yang ada dalam sampel 

diubah menjadi kolestreol dan hidrogen peroksida oleh emzim kolesterol oksidase. Hidrogen 

peroksida yang terbentuk kemudia di reaksikan dengan 4-aminoantipirin den fenol dengan bantuan 

emzim peroksidase, memebentuk senyawa bewrna merah (quinonimin). Intensitas warna yang 

terbentuk sebanding dengan kadar kolestrerol dalam sampel (Wiadnyana, 2021). 

Berdasarkan tabel 1, memberikan gambaran karakteristik dari responden penelitian. 

Karakteristik merokok dan konsumsi kopi pada penelitian ini dikategorikan menjadi 6 kategori. 

Kategori ini ditetapkan oleh peneliti dengan mengacu pada frekuensi konsumsi harian rokok dan 

kopi yang umum digunakan dalam penelitia sebelumnya (Pratiwi, 2022; Ardiansyah et al., 2024) 

yaitu : ringan–ringan (1–10 batang dan 1–3 gelas/hari), ringan–berat (1–10 batang dan 

>3gelas/hari), sedang– ringan (11–20 batang dan 1–3 gelas/hari), sedang–berat (11-20 batang 

dan >3 gelas/hari), berat-ringan (>20 batang dan 1-3 gelas/hari), dan berat–berat (>20 batang dan 

>3 gelas/hari). Dengan minimal lama merokok dan konsumsi kopi 1 tahun. 

Berdasarkan tabel 1, responden terbanyak pada kategori perokok sedang dan konsumsi kopi 

berat dengan jumlah 11 responden (30,56%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Mawardi, Rahayu 

and D.S., 2024), menyebutka bahwa sebagian besar responden adalah perokok sedang, dengan 

konsumsi 10-20 batang rokok. Selain itu, penelitian (Krispila, Kahanjak and Mutiasari, 2022) 

Correlation 

Control Variabel  
Kolesterol 
( mg/ dL) 

Perokok Dan 
Konsuamsi kopi 

IMT, Usia, Aktivitas Fisik, 
Konsumsi Makanan Tinggi 
Lemak 
 
 

Kolesterol 
( mg/ dL) 

Correlation 1 .529 

Sig. ( 2-tailed)  .002 

Perokok Dan 
Konsumsi Kopi 

Correlation .529 1 

Sig. ( 2-tailed) .002  
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dengan metode literature review juga memperkuat temuan ini dengan hasil penelitan 

pengkonsumsi kopi paling banyak pada kategori berat, dengan konsumsi kopi >3 gelas per hari.  

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden berada dalam rentang usia 35-44 tahun, 

yakni sebanyak 12 responden (33,33%). Temuan ini sejalan dengan data dari Badan Pusat 

Statistik Yogyakarta yang menunjukkan bahwa kelompok usia 35-44 tahun menepati peringkat 

pertama sebagai perokok terbanyak di Kabupaten Sleman dibandingkan lima kabupaten lainnya 

yang ada di Yogyakarta. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Wardana (2022), yang 

melaporkan bawa mayoritas responden perokok dalam penelitiannya berada pada kelompok usia 

35-44 tahun.  

Berdasarkan Tabel 2, mengenai frekuensi kadar kolesterol darah (mg/dL) pada perokok 

disertai konsumsi kopi, mayoritas responden diketahui memiliki kadar kolesterol normal. Dari total 

36 responden, sebanyak 33 responden (91,67%) memiliki kadar kolesterol normal, dan terdapat 3 

resonden (8.33%) yang memiliki kadar kolesterol tinggi. Penelitian ini mengindikasikan bahwa ada 

peningkatan kadar kolesterol total pada responden merokok disertai dengan konsumsi kopi. 

Sebelum dilakukan uji Two-Way ANOVA, terdapat dua asumsi klasik yang harus dipenuhi, 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data 

memenuhi syarat distribusi normal dan kesamaan varians antar kelompok, sehingga analisis Two-

Way ANOVA dapat dilakukan. Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan metode Shapiro-

Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar ≥ 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan asumsi normalitas terpenuhi. Setelah itu, dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan Levene’s Test, dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,173 (≥ 0,05), yang berarti 

data memiliki varians yang homogen antar kelompok. Dengan terpenuhinya kedua asumsi 

tersebut, maka uji Two-Way ANOVA dapat dilanjutkan untuk menganalisis perbedaan kadar 

kolesterol berdasarkan kategori kebiasaan merokok dan konsumsi kopi. 

Tabel 3, memperlihtkan bahwa kebiasaan merokok dan konsumsi kopi secara individu 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (≤0,01), yang berarti keduanya secara statistik 

memepengaruhi kadar kolesterol. Selain itu, intraksi antara merokok dan konsumsi kopi juga 

menghasilkan nilai signifikansi 0,004 (≤0,01), menandakan bahwa pengaruh gabungan dari kedua 

kebiasaan tersebut juga signifikan terhadap kadar kolesterol. 

Berdasarkan analisis menggunakan Two-Way ANOVA, ditemukan perbedaan kadar 

kolesterol yang signifikan bila ditinjau dari kombinasi kebiasan merokok disertai konsumsi kopi. 

Seperti yang tercantum dalam Tabel 4, kelompok dengan kategori perokok ringan menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,044 (p ≤0,05), yang mengindikasikan ada perbedaan bermakna antara 

responden yang merokok disertai konsumsi kopi ringan maupun berat. Hasil nilai Mean 



Jurnal Insan Cendekia Volume 12 No.2 September 2025                                                          182 

 

 
 

Coresponding author. 
pujilestarisam19@gmail.com 
Accepted: 6 Agustus 2025 
Publish by ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang, Indonesia 
 

 
 

menunjukkan bahwa kadar kolesterol lebih tinggi pada kategori perokok ringan disertai dengan 

konsumsi kopi berat (127,17 mg/dL) dibandingkan dengan kelompok yang mengonsumsi kopi 

ringan (109,50 mg/dL), dengan perbedaan rerata (Mean Difference) sebesar -17,67. 

Kategori perokok sedang, nilai signifikansi yang diperoleh adalah <0,001 (p ≤0,01), 

menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan. Kadar kolesterol lebih tinggi pada kelompok 

dengan konsumsi kopi berat (173,55 mg/dL) dibandingkan dengan kopi ringan (143,60 mg/dL), 

dengan selisih rerata sebesar -29,95. Sementara itu, pada kategori perokok berat, juga diperoleh 

nilai signifikansi <0,001 (p ≤0,01), yang mengindikasikan perbedaan yang sangat signifikan. 

Kelompok dengan konsumsi kopi berat memiliki kadar kolesterol sebesar 236,00 mg/dL, lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok konsumsi kopi ringan (176,00 mg/dL), dengan selisih rerata 

sebesar -60,00. Nilai Mean Difference yang negatif (-) menunjukkan bahwa kadar kolesterol pada 

kelompok konsumsi kopi berat lebih tinggi dibandingkan kelompok konsumsi kopi ringan dalam 

setiap kategori perokok. Dengan demikian, pada masing-masing tingkat kebiasaan merokok, 

konsumsi kopi dalam jumlah yang lebih banyak cenderung berasosiasi dengan peningkatan kadar 

kolesterol darah. 

Tabel 4, menunjukkan bahwa setiap kategori perokok yang disertai dengan konsumsi kopi 

memiliki perbedaan kadar kolesterol. Nilai rata-rata kolesterol tertinggi pada kategori kelompok 

perokok berat disertai konsumsi kopi berat, yaitu sebesar 236,00 mg/dL. Terdapat dua responden 

dalam penelitian ini yang termasuk dalam kategori tesebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Azzahra (2021) mengenai hubungan antara merokok dan konsumsi kopi terhadap kadar kolesterol 

pada pria usia 26-45 tahun. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa responden dengan 

kebiasaan merokok dan minum kopi memiliki kadar kolesterol tinggi, dengan rata-rata mencapai 

240,00 mg/dL. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Nurisani et al., (2023) mengenai gambaran kadar 

kolestreol total berdasarkan karakteristik perokok pada usia remaja. Studi tersebut menunjukkan 

bahwa semakin banyak banyak jumlah rokok yang dikonsumsi per hari, semakin tinggi pula kadar 

kolestreolnya. responden yang merokok kurang dari 10 batang per hari (perokok ringan) umumnya 

memiliki kadar kolestreol dalam kisaran normal dengan rata-rata 170,00 mg/dL. Sedangkan pada 

kelompok yang merokok 10-20 batang per hari (perokok sedang), beberapa responden kadar 

kolestreol ambant batas (6 responden) dan tinggi (2 responden), dengan rata-rata 180,00 mg/dL. 

Sementara itu, responden yang termasuk kategori perokok berat (lebih dari 20 batang per hari) 

sebagian besar memiliki kadar kolesterol dalam kategori ambang batas (4 responden) dan 3 

responden tinggi dengan rata-rata mencapai 242,00 mg/dL.   

Berdasarkan kategori pengkonsumsi kopi dalam penelitian ini rata-rata kadar kolesterol 
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paling tinggi pada kategori konsumsi kopi berat (>3 gelas per hari), dengan kadar kolesterol 

236,00 mg/dl. Sejalan dengan penelitian yang di lakukan Krispila et al., (2022) dengan metode 

literature review yang meyebutkan bahwa sebanyak 85,2% jurnal (12 dari 14 jurnal) memberi hasil 

adanya pengaruh signifikan antara konsumsi kopi dan kadar kolesterol. Konsumsi kopi dalam 

jumlah >3 gelas per hari atau setara ±400 mL per hari diketahui berkontribusi terhadap 

peningkatan kadar kolesterol darah. Penelitian yang dilakukan oleh Abu-Taha et al., (2019), juga 

menyebutkan bahwa konsumsi kopi >3 gelas per hari lebih berpengaruh terhadap kadar kolesterol, 

dibandingkan dengan perokok. Kemudian pada reseponden yang memiliki kebiasaan merokok 

disertai konsusmsi kopi kadar kolestreol meningkat secara signifikan, yang mungkin disebabkan 

oleh interaksi kompleks antara kandungan dalam rokok dan kopi.  

Kolesterol merupakan salah satu komponen penting dalam tubuh manusia yang memiliki 

peran vital dalam berbagi proses fisologi. Selain di produksi oleh tubuh secara endogen, kolesterol 

juga dapat diperoleh dari asupan makanan dan minuman sehari-hari. Bebrapa zat yang 

terkandung dalam konsumsi harian tampa disadari dapat meningktkan kadar kolesterol dalam 

darah, misalnya senyawa kafestol da kahweol pada kopi, serta nikotin pada rokok (Putri, 2020). 

Nikotin mampu merangsang pelepasan ketekolamin, yang berperan dalam proses lipolisis. 

Mekanisme ini berdampak pada peningkatan kadar kolestrerol LDL (Low Density Lipoprotein) dan 

penurunan kadar HDL (High Density Lipoprotein), sehingga menyebkan peningkatan kadar 

kolesterol total dalam darah (Pramesti, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 1. Mekanisme Kandungan Rokok Terhadap Kadar Kolesterol (Pramesti, 2021) 
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Kandungan kafestol dan kahweol dalam kopi, yang merupakan senyawa alkohol diterpen 

pentasiklik, diketahui dapat memberikan dampak negatif terhadap kadar koleterol. Kedua senyawa 

ini bekerja dengan mengganggu fungsi reseptor Low Density Lipoprotein (LDL) di hati, sehingga 

menurunkan kemampuan hati dalam membersihkan LDL dari aliran darah. Ketika mekanisme ini 

terganggu, LDL cenderung menumpuk dan mendominasi dibandingkan HDL (High Density 

Lipoprotein), yang pada akhirnya memicu peningkatan kolesterol total dalam darah (Fadillah and 

Murniawati, 2023). Oleh karena itu, konsumsi kopi dan rokok yang berlebih dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan kadar kolesterol total. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

             Gambar 2. Mekanisme Kandungan Kopi Terhadap Kadar Kolesterol (Putri, 2020) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor pengganggu seperti aktivitas fisik, konsumsi 

makanan tinggi lemak, Indeks Masa Tubuh (IMT), dan usia. Berdasarkan pada Tabel 7, setelah 

mengontrol faktor pengganggu, masih ditemukan korelasi positif secara statistik antara kadar 

kolesterol dan kebiasan merokok disertai konsumsi kopi. Korelasi Persial sebesar 0,529 dengan P 

= 0,002 (≤0,05) menunjukkan bahwa kedua kebiasaan tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan kolesterol total dalam darah, meskipun faktor pengganggu sudah dikendalikan. 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar kolesterol yang signifikan berdasarkan kategori 

kebiasaan merokok dan konsumsi kopi (p < 0,01). Semakin tinggi frekuensi merokok dan jumlah 

konsumsi kopi, maka kadar kolesterol total cenderung meningkat. 

 

SARAN 

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya untuk memperhatikan jenis rokok, kopi yang 

dikonsumsi dan faktor-faktor pengganggu lainnya. Kemudian dapat melakukan pemeriksaan kadar 

profil lipid lainnya. Masyarakat yang merokok disertai konsumsi kopi memberikan dampak negatif 

terhadap kesehatan, sehingga perlu untuk mengurangi jumlah rokok yang dihisap dan kopi yang 

dikonsumsi, atau bahkan menghindari merokok disertai konsumsi kopi. Hal ini bertujuan 

mengurangi risiko terjadinya peningkatan kadar kolestreol total dan komplikasi penyakit. 
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